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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Seiring kemajuan zaman, sampah plastik menjadi salah satu variabel 

penyebab kerusakan alam di Indonesia. Peningkatan jumlah dan 

pemanfaatan plastik secara konsisten meningkat karena manfaat yang 

berbeda, misalnya, biaya pembuatan yang rendah, ringan, dan sifat 

pelindung sehingga digunakan di berbagai bidang modern dan keluarga. 

Sampah plastik saat ini berasal dari industri pengumpul Plastik serta terlibat 

bisnis _ dengan merawatnya. Sampah plastik yang dikirim keluarga terkait 

dengan tindakan manusia biasa, seperti plastik kemasan, plastik untuk 

makanan atau minuman (Syamsiro et al, 2015). 

Polypropylene adalah jenis plastik yang paling banyak digunakan 

dalam kehidupan sehari - hari karena memiliki kemiringan yang sangat 

khusus dengan ketebalan yang rendah tahan panas dan lembab, dan 

memiliki penutup yang bagus . Meskipun bermanfaat, dampak tersebut 

dapat merusak lingkungan karena menyusahkan pembusukan di tanah dan 

dapat menyebabkan banjir dengan anggapan yang berada di atas permukaan 

tanah, individu terus berkembang dan tertinggal di belakang tingkat 

penggunaan dan penggunaan . tempat dan kemasan makanan atau minuman 

, berbagai aktivitas ini tidak bisa dihindari. Dengan mantap sebenarnya 

banyak orang menumpuk sampah di iklim sekitar. Bisa ditebak kita tidak 

bisa terbebas dari pemborosan, karena kita membuangnya baik-baik di 

rumah maupun di tempat kerja dan dimanapun kita berada, tidak heran jika 

sampah plastik sangat sulit untuk diurai oleh kotoran yang akan 

menyebabkan tanah, air dan polusi udara. 

Pengolahan sampah di kota hanya mengumpulkan dan mengkonsumsi 

sampah secara langsung di luar di TPA (tempat pembuangan terakhir). 

Konsumsi ini juga tidak dapat mengurangi 100 persen limbah dan akan 

menimbulkan masalah, khususnya perkembangan zat pencemar yang dapat 

mencemari iklim, khususnya gas-gas yang timbul karena pengapian seperti 
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CO2, NO2, SO2, dan lain-lain. Membersihkan diri tentunya membutuhkan 

cara paling umum dalam mengkonsumsi sampah yang akan menghasilkan 

asap hitam yang mengganggu karakter dan kesejahteraan kita. 

Mengkonsumsi sampah individu di mana tumpukan sampah alami dan 

anorganik dipadatkan dan dikonsumsi di luar tanpa memahami bahwa 

kontaminasi dari asap yang dikonsumsi dapat membahayakan kesejahteraan 

manusia. 

Sistem pembakaran adalah salah satu strategi elektif untuk pengolahan 

limbah yang kuat yang digunakan untuk mengurangi jumlah penduduk yang 

sia-sia sehingga agregat dan limbah dapat diawasi dengan tepat yang dapat 

membantu lagi secara lokal. Proses pengolahan limbah yang kuat dengan 

mengkonsumsi pada suhu lebih dari 800 °C untuk mengurangi limbah yang 

mudah terbakar yang tidak dapat digunakan kembali, membunuh 

mikroorganisme, infeksi dan senyawa sintetis berbahaya. Interaksi ini 

diselesaikan dalam instrumen yang disebut insinerator. Salah satu kelebihan 

nonstop yang dibuat dalam pengembangan, yang terbaru dari insinerator, 

adalah sampah dapat dimusnahkan dengan cepat dan ditangani, serta tidak 

membutuhkan lahan yang luas. 

Prosedur pirolisis dapat mengubah pemborosan menjadi perbaikan 

konsumsi. Baca fokus ini pada memutuskan jenis dampak plastik dan 

kekuatan ekstensi mendorong pada hal-hal pirolisis. Petunjuk untuk 

menyebabkan penetapan konsumsi dari sebagian besar limbah biasa adalah 

dengan memanfaatkan metodologi pirolisis dengan model potong 

kemudian, kemudian dicampur dengan zeolit sesuai variabel yang masih 

berada di udara dan kemudian dikonsumsi pemanasan panas (Pangestu, et 

al. 2018). 

Penelitian ini menerapkan pemborosan eksekutif terhadap pemborosan 

daerah yang semakin hari semakin bertambah, dipercaya dengan 

dilakukannya penelitian ini penggunaan alat pendahuluan insinerator ini 

dapat membantu dalam penanganan sampah plastik menjadi lebih 

bermanfaat untuk membantu kebutuhan masyarakat seperti hak pilih atau 
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yang lain. Luaran normal dalam penelitian ini adalah pemanfaatan sampah 

atau sampah plastik sebagai bahan bakar elektif yang memiliki nilai kalor 

tinggi. 

1.2 Rumusan Masalah  

Selanjutnya adalah definisi isu yang dapat dijadikan batasan dalam 

menjajaki pemurnian sampah plastik jenis polypropylene. Sebagian dari 

masalah ini adalah: 

1. Berapa lama pirolisis komunikasi menolak plastik Polypropylene 

menjadi cairan yang dikonsumsi? 

2. Bagaimana pengaruh pemuaian zeolit normal terhadap hasil pirolisis? 

3. Zat sintetik apa saja yang terkandung dalam hasil pemeriksaan GC MS 

(Gas Chromatography-Mass Spectrometry )? 

4. Bagaimana korelasi fisik dan visual akibat pirolisis sampah plastik 

polipropilen murni 3 kg, ekstra zeolit 5%, ekstra zeolit 10%, ekstra zeolit 

15%? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menentukan siklus jam pirolisis sampah plastik menjadi bahan pengikat 

mengkonsumsi cairan. 

2. Mengetahui pengaruh pemuaian zeolit biasa terhadap hasil pirolisis. 

3. Menentukan zat campuran sintetik dari pemeriksaan GC MS (Gas 

Chromatography-Mass Spectrometry ). 

4. Untuk mengetahui hubungan nyata visual plastik polipropilen murni 

dengan pemuaian zeolit. 

1.4 Batasan Masalah  

1. Mengetahui kandungan zat menggunakan pemeriksaan GC MS (Gas 

Chromatography-Mass Spectrometry). 

2. Jenis sampah plastik yang dicoba substansinya hanya plastik 

polypropylene. 

3. Mendeskripsikan korelasi fisik dan visual akibat pirolisis sampah 

plastik polipropilen murni dan pemuaian kombinasi zeolit. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

1. Sebagai cara untuk mengurangi sampah plastik 

2. Sebagai salah satu metode untuk menemukan zat sintetik yang 

terkandung dalam hasil pirolisis sampah plastik murni atau yang telah 

dicampur dengan zeolit. 

3. Sebagai eksekusi dan jenis inovasi dari informasi yang diperoleh 

selama belajar di Universitas Muhammadiyah Jember. 




